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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Trandliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi itu sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam tranditerasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan
f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan tiik atas)
z Jim J Je
d Ha H ha (dengan titik




dibawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 zd z zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
es (dengan titi di
ol Sad S
bawah)
de (dengan titik di
ue Dad d
bawah)
te (dengan titik di
b Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
b Za z
bawah)
d ‘ain komaterbalik (di atas)
& Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El

Vi




a Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu W We

0 Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

It Ya Y Ye

2. Voka
Voka Tunggal Voka Rangkap Vokal Panjang

i=a i=a
=i ¢l=ai ¢l =1
i=u s=au =0

3. Ta marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Asax 31 1 ditulis mar’atun jamilatun
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dakld ditulis f &timah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

Vil



Uy ditulis rabbana
) ditulis al-birr
5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
ditulis asy-syamsu
ditulis ar-rajulu
saud) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gqomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh :

ditulis umirtu

ditulis syai’un
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ABSTRAK

Khoirurrohman, Mukhamad. 2021. Srategi Penanaman Karakter Religius Pada
Anak Penyandang Tunagrahita Di SDLB Negeri Wiradesa Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Jurusan Pendidikan
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Dr. H. Muhlisin, M.Ag.

KataKunci : Srategi Penanaman Karakter Religius, Anak Tunagrahita

Karakter religius merupakan salah satu nilai pendidikan karakter yang perlu
ditanamkan kepada semua anak termasuk anak penyandang tunagrahita. Namun
kondisi anak penyandang tunagrahita yang berbeda dengan anak yang lainnya
membuat guru perlu menerapkan strategi dan metode tersendiri dalam
menanamkan karakter religius pada anak penyandang tunagrahita.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana strategi
penanaman karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB Negeri
Wiradesa K abupaten Pekalongan; 2) Apa sgja kendala yang dihadapi dalam upaya
menanamkan karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB Negeri
Wiradesa Kabupaten Pekalongan; 3) Bagaimana solus mengatasi kendala-
kendala yang ada. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui strategi
penanaman karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB Negeri
Wiradesa Kabupaten Pekalongan; 2) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi
dalam upaya penanaman karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di
SDLB Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan; 3) Untuk mengetahui solusi
dalam mengatas kendala-kendala yang ada.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sedangkan pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis
data penelitian ini bersandarkan pada teori Miles dan Huberman yaitu: mereduksi
data, menygjikan data yang kemudian ditarik kesimpulan

Hasil penelitian ini adalah metode yang digunakan dalam penanaman
karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB Negeri Wiradesa
melalui metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode
perhatian, dan metode hadiah dan hukuman. Sedangkan kendala yang dihadapi
diantaranya yaitu kondisi anak tunagrahita yang sedemikian rupa, kurangnya
jumlah tenaga pendidik, jumlah siswa yang banyak tiap kelasnya, dan rendahnya
kepedulian dan perhatian orang tua terhadap anak-anak tunagrahita. Adapun
upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala yang ada yaitu sabar dan
telaten dalam menggar, mengulang kembali apa yang telah digarkan,
mengondusifkan kondisi kelas sebelum dimulainya pembelgaran dan selama
pembelgaran, penggunaan media gambar sebagai alat bantu pembelgaran, serta
menjalin kerja sama dengan orang tua/wali siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar sekaligus hak setiap individu
tanpa terkecuali.® Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam
mengembangkan berbagai potenss yang ada pada diri anak serta
membimbingnya ke arah yang lebih baik.? Tiap anak mempunyai hak untuk
memperoleh pendidikan yang layak tanpa melihat status sosial, golongan,
usia ataupun tempat tinggal termasuk juga anak penyandang disabilitas. Anak
penyandang disabilitas merupakan anak yang memiliki gangguan dan
abnormalitas baik dari fisik, mental, emos maupun intelektual.®> Anak
penyandang disabilitas berhak memperoleh layanan pendidikan khusus. Hal
tersebut sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 pasal 5 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasiona yang berbunyi:
“warga negara yang memiliki kelainan fisik, mental, emosional, intelektual
dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”.*

Pendidikan khusus sgatinya merupakan pendidikan yang ditujukan
untuk anak yang memiliki kelainan baik dari segi fisik, intelektual,

emosional, sosial, maupun mental yang menyebabkan anak sulit dalam

L Nurdin Ibrahim dan Helen Purwatiningsih, Perspektif Pendidikan Terbuka Jarak Jauh
(Yogyakarta: Media Akademi, 2019), him. 262.

2 Rizka Amalia, Filsafat Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Media Akademi,
2017), him. 122.

3 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus (Y ogyakarta: Psikosain,
2016), him. 7.

4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



mengikuti proses pembelgjaran pada umumnya® Dengan kata lain anak
penyandang disabilitas mempunya perbedaan-perbedaan yang cukup
signifikan dengan anak normal pada umumnya sehingga membutuhkan
pendidikan dan penggjaran khusus agar potensi-potensi yang ada dapat
berkembang.? Dalan mengembangkan potensi-potensi yang ada guru
memegang peran yang sangat penting dalam menghantarkan peserta didik
pada tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu guru juga memiliki tanggung
jawab dalam menanamkan dan membentuk karakter dalam diri siswa.”
Penanaman karakter pada siswa di era globalisasi seperti sekarang ini
amatlah penting karena dapat dijadikan sebagai bekal siswa dalam
menghadapi dinamika perubahan nantinya.® Selain itu upaya penanaman
karakter diharapkan mampu memberikan modal dasar pada siswa dalam
mencegah terjadinya degradasi moral.® Hal tersebut dikarenakan pada masa
sekarang kemerosotan moral mulai banyak terjadi dalam masyarakat seperti
tawuran, kekerasan, bullying, pornografi dan lain sebagainya. Atas fenomena
tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mencegah dan
mengatasi degradass moral dalam diri siswa yaitu melaui penanaman

karakter religius.

5 Chandra Anugrah Putra, Aktivitas Potens Kecerdasan Logik — Matematik (Y ogyakarta:
Media Akademi, 2017), him. 89.

6 Rika Sa’diyah dan Siti Khosiah Rochmah, “Problematika Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Pembelajaran Pada Anak Tuna Grahita Usia SD Awal” (Jakarta: Journal of
Madrasah Ibtidaiyah Education, Vol. 1, No. 1, 2017), him. 46.

7 Adelina Hasyim, Pembelajaran |lmu Pengetahuan Sosial Berbasis Pendidikan Karakter
(Yogyakarta: Media Akademi, 2015), him. 13.

8 Miftah Nurul Annisa, Ade Wiliah, dan Nia Rahmawati, “Pentingnya Pendidikan
Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di Zaman Serba Digital” (Tangerang: Jurnal Pendidikan dan
Sains, Vol 2, No. 1, April 2020), him. 38.

9 Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, dan Zulela Ms., Implementasi Pendidikan Karakter
(Surabaya: Jakad Publishing, 2018), him. 62.



Karakter religius merupakan salah satu dari delapan belas nilai karakter
yang telah dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional. Karakter religius perlu
ditanamkan kepada siswa agar siswa memiliki tingkah laku yang sesuai
dengan ajaran agama yang dianutnya.’® Ditanamkannya karakter religius juga
dapat menjadikan siswa patuh dalam menjalankan syariat gjaran agama dan
memiliki rasa tolerans kepada penganut agama lain. Selain itu karakter
religius juga dapat dijadikan oleh siswa dalam mengatasi degradasi moral
yang terjadi pada masa sekarang ini.** Melalui penanaman karakter religius
diharapkan siswa mampu meningkatkan serta mengimplementasikan nilai-
nilai karakter religius secara mandiri dalam berperilaku sehari-hari.? Oleh
sebab itu, guru memerlukan strategi dalam upaya penanaman karakter religius
kepada siswa terlebih kepada siswa penyandang disabilitas seperti anak
tunagrahita.

Anak tunagrahita merupakan anak yang mempunyai tingkat intelegensi
atau kecerdasan di bawah rata-rata anak normal serta ketidakmampuan dalam

menyesuaikan diri di lingkungan.'® Karakter religius perlu ditanamkan sejak

10 Moh. Ahsanulkhag, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode
Pembiasaan” (Kudus: Jurnal Prakarsa Paedagogia, Vol. 2, No. 1, Juni 2019), him. 22.

11 Dian Chrisna Wati dan Dikdik Baehagi Arif, “Penanaman Nilai-Nilai Religius Di
Sekolah Dasar Untuk Penguatan Jiwa Profetik Siswa”, Makalah Disampaikan dalam Seminar
Nasional, Penanaman Nilai-Nilai Religius Di Sekolah Dasar Untuk Penguatan Jiwa Profetik
Sswa, yang diselenggarakan oleh Program Studi PPKn Universitas Ahmad Dahlan Y ogyakarta,
11 November 2017, him. 61.

12 Dari Ansulat Esmael dan Nafiah, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di
Sekolah Dasar Khadijah Surabaya” (Surabaya: Jurnal Pendidikan Dasar, Voal. Il, No. 1, Mei
2018), him. 20.

13 Siti Fatimah Mutia Sari, Binahayati, dan Budi Muhammad T., “Pendidikan Bagi Anak
Tuna Grahita (Studi Kasus Tunagrahita Sedang Di SDLB N Purwakarta)” (Bandung: Jurnal
Penelitian dan PKM, Val. 4, No. 2, Juli 2017), him. 220.



dini pada anak penyandang tunagrahita mengingat anak penyandang
disabilitas seperti anak penyandang tunagrahita tergolong kelompok yang
rawan terjadi degradasi moral.’* Oleh sebab itu pemerintah menyediakan
layanan pendidikan khusus yang biasa disebut sekolah luar biasa (SLB) agar
anak penyandang disabilitas seperti anak tunagrahita memperoleh pendidikan
dan pengajaran selayaknya anak pada umumnya.®

Sekolah Luar Biasa (SLB) sendiri merupakan suatu lembaga
pendidikan yang ditujukan khusus kepada anak penyandang
disabilitas’ketunaan seperti tunadaksa, tunanetra, tunawicara, tunarungu, dan
tunagrahita yang tidak bisa menempuh pendidikan umum di sekolah formal.
Tujuan yang diemban sekolah luar biasa sebenarnya sama dengan sekolah
pada umumnya hanya sga kurikulum serta cara pelaksanaan dalam
pemberian bahan gjar disclaraskan dengan kebutuhan dan kondisi anak.®
Sehingga tentunya dibutuhkan adanya sebuah strategi pengajaran yang tepat
terlebih dalam upaya penanaman karakter religius pada anak.

SDLB Negeri Wiradesa merupakan satu dari sekian sekolah luar biasa
yang ada di Kabupaten Pekalongan. Sekolah ini berpadu dengan SMPLB dan
SMALB Negeri Wiradesa. Banyak anak penyandang disabilitas mengenyam

pendidikan di SDLB Negeri Wiradesa salah satunya yakni anak penyandang

14 Hamidaturronmah dan Tri Mulyani, “Strategi Pembelajaran Jarak Jauh Siswa
Berkebutuhan Khusus Di SD Inklusi Era Pandemi Covid-19” (Kudus: Jurnal Elementary, Val. 8,
No. 2, Juli — Desember 2020), him. 250

15 Faigatul Husna, Nur Rohim Yunus, dan Andri Gunawan, “Hak Mendapat Pendidikan
Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Dimensi Politik Hukum Pendidikan” (Jakarta: Jurnal
Sosial & Budaya, Val. 6, No. 2, 2019), him. 46.

16 Cahyo Apri Setigji, Pertumbuhan dan Perkembangan Peserta Didik dan Anak
Berkebutuhan Khusus (Y ogyakarta: Media Akademi, 2018), him. 205.



tunagrahita. Dalam mengenyam pendidikan di SDLB Negeri Wiradesa, anak
penyandang tunagrahita tidak hanya dibekali tentang teori pengetahuan
umum sgja namun juga ditanamkan nilai karakter religius. Diantara nilai-nilai
karakter religius yang ditanamkan oleh guru yaitu keujuran, menjaga
kebersihan, menghormati guru, orang tua serta sesama teman dan lain
sebagainya.

Namun, anak penyandang tunagrahita yang bersekolah di SDLB Negeri
Wiradesa memiliki tingkatan yang berbeda-beda mulai dari tunagrahita
ringan, tunagrahita sedang, dan tunagrahita berat.!’ Hal tersebut tentu
menuntut guru harus mempunyai pendekatan dan strategi yang efektif dalam
daam usaha menanamkan karakter religius pada anak penyandang
tunagrahita di SDLB Negeri Wiradesa, sehingga diharapkan nantinya mereka
dapat menjadi insan yang bukan hanya berpengetahuan namun juga
berkarakter religius sesuai dengan tuntunan agama Islam.

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti terdorong untuk meneliti
serta mengkaji lebih dalam mengenai strategi yang diterapkan oleh guru
dalam menanamkan karakter religius pada anak penyandang tunagrahita.
Peneliti mengangkat judul penelitian “Strategi Penanaman Karakter
Religius Pada Anak Penyandang Tunagrahita Di SDL B Negeri Wiradesa
Kabupaten Pekalongan”. Peneliti memilih lokas penelitian di SDLB Negeri
Wiradesa dikarenakan cukup dekat dan mudah dijangkau dari tempat tinggal.

Selain itu adanya keterbukaan dari pihak sekolah terhadap penelitian yang

7M. Nafi’udin, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 05
Februari 2021.



akan dilakukan diharapkan mempermudah peneliti dalam melakukan
penelitian nantinya.
B. Rumusan Masalah
Merujuk dari latar belakang masalah di atas, maka penulis menyusun
rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi guru dalam menanamkan karakter religius pada anak
penyandang tunagrahita di SDLB Negeri Wiradesa Kabupaten
Pekalongan?

2. Apasgakendalayang dihadapi guru dalam upaya menanamkan karakter
religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB Negeri Wiradesa
Kabupaten Pekalongan?

3. Bagamana solus mengatasi kendala-kendala yang ada dalam upaya
penanaman karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB
Negeri Wiradesa Kabupaten Pekal ongan?

C. Tujuan Pendlitian
Berlandaskan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui strategi penanaman karakter religius pada anak
penyandang tunagrahita di SDLB Negeri Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam upaya penanaman
karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB Negeri

Wiradesa K abupaten Pekal ongan.



3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi kendala-kendala yang ada
dalam upaya penanaman karakter religius pada anak penyandang
tunagrahitadi SDLB Negeri Wiradesa K abupaten Pekal ongan.

D. Kegunaan Pen€litian
Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa berguna baik dari segi teoritis
ataupun dari segi praktis.
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagal penambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan
serta menambah wawasan ilmu terkait strategi penanaman karakter
religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB Negeri
Wiradess;

b. Sebaga tambahan rujukan dalam menggarap penelitian yang
relevan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi sekolah, semoga penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengoptimalan kegiatan pembelgaran di sekolah khususnya dalam
upaya menanamkan karakter religius kepada anak penyandang
tunagrahita;

b. Bagi tenaga pendidik, semoga penelitian ini menjadi bahan evaluas
dalam usaha menanamkan karakter religius kepada anak penyandang

tunagrahita di lingkungan belgjarnya;



c. Bagi pendliti, semoga penelitian ini dapat memperkaya wawasan
serta dapat dijadikan sebagai rujukan tambahan oleh penéliti
selanjutnya dalam mengadakan penelitian yang relevan.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penggunakan jenis penelitian dalam penelitian ini adalah field
research (pendlitian lapangan) yang pengambilan lokas dilakukan di
SDLB Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Penelitian lapangan
merupakan jenis penelitian yang secara langsung turun ke lapangan untuk
menemukan sekaligus mengumpulkan data serta informasi dari subyek
yang diteliti.*® Jenis penelitian lapangan dipakai guna secara langsung
mengamati mengenai gambaran, gejaa, serta kegjadian fenomena yang
sedang berlangsung di SDLB Negeri Wiradesa mengenai strategi yang
diterapkan guru dalam menanamkan karakter religius pada anak
penyandang tunagrahita. Adapun pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu pendekatan Kkualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan proses menjaring informasi dari objek yang diteliti mengenai
fenomena yang terjadi di lapangan dan hasil data yang keluar bersifat
deskriptif yang dapat berupa tulisan maupun lisan.*®

2. Tempat dan Waktu Penelitian

18 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta
Calpulis, 2015), him. 25.

19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), him. 4.



Lokas dalam penelitian ini dilakukan di SDLB Negeri Wiradesa
Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari
2021 hingga selesai.

3. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto sebagaimana yang dikutip oleh
Basilius Redan Werang, sumber data merupakan sumber perolehan data
yang didapat.?’ Dalam penelitian ini, pendliti memanfaatkan dua sumber
data yang saling melengkapi, yaitu sumber data primer dan sekunder.

a Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah data yang didapat dari sumber pertama atau
obyek penelitian yang berada di lapangan secara langsung.?* Dalam
penelitian ini kepala sekolah, guru PAI, guru kelas I1l C1, dan guru
kelas VI C di SDLB Negeri Wiradesa menjadi sumber data primer.
Pemilihan informan sebagai sumber data primer tersebut didapatkan
dari teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan dimana peneliti
menggunakan teknik Purposive Sampling yang mana teknik
Purposive Sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan
penilaian dari peneliti sendiri dengan pertimbangan tertentu.?

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah data yang didapat dari sumber lain. Data

ini berupa data kepustakaan yang merupakan data pendukung yang

2 Basilius Redan Werang, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Sosial (Y ogyakarta:
Calpulis, 2015), him. 109.

2L Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2017), him 132.

22 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode .............cccuveneee. him. 55.



10

digunakan sebagai penjelas sumber data primer. 22 Penggunaan data
sekunder dalam penelitian mencakup seluruh buku, dokumen, arsip,
skripsi maupun rujukan lain yang berkaitan dengan strategi guru
daam menanamkan karakter religius pada anak penyandang
tunagrahitadi SDLB Negeri Wiradesa.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara guna menjaring

informasi dan data sebuah pendlitian.?* Dalam penelitian ini metotde

pengumpulan data yang dipaka adalah sebagai berikut :

a Metode Observasi
Observasi yaitu metode yang dilakukan melalui pengamatan secara
langsung terhadap gejala yang tampak pada subjek penelitian di
lapangan guna mendapatkan data penelitian.?® Pemakaian teknik ini
guna mendapatkan informasi terkait strategi yang dipakai guru dalam
menanamkan karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di
SDLB Negeri Wiradesa. Dalam penelitian ini jenis observas yang
peneliti gunakan adalah observas langsung. Observasi langsung
peneliti gunakan untuk mengamati gejala yang tampak ataupun proses
yang sedang terjadi secaralangsung di lapangan.

b. Metode Wawancara

2 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian (Y ogyakarta:
Graha llmu, 2012), him. 56.

2 Sri Hapsari Wijayanti dan Clara |ka Sari Budhayanti, Kunci Guru Profesional
(Yogyakarta: Media Akademi, 2019), him. 37.

% Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan (Y ogyakarta: Media Akademi,
2017), him.102.
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Metode wawancara yaitu metode mendapatkan informasi melalui
prosedur tanya jawab antara pewawancara dengan responden guna
kepentingan penelitian.?® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
bentuk wawancara terstruktur, dimana peneliti telah menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang akan digjukan kepada subjek interwiew.
Adapun dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai subjek interview
adal ah kepala sekolah, guru PAI, dan guru kelas.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode penghimpunan data lewat berbagai
referensi terkait dengan masalah penelitian. Referensi dalam metode
dokumentasi dapat berupa buku, kliping, catatan harian, surat-surat
pribadi serta dokumen-dokumen lain seperti data siswa, laporan hasil
belgjar siswa, silabus dan RPP dan sebagainya.?’ Metode ini dipakai
guna mendapatkan data yang berkaitan dengan SDLB Negeri
Wiradesa mulai dari visi misi, jumlah guru dan peserta didik, sarana
prasarana serta yang lainnya.

5. Teknik Analisis Data
Andisis data iadah proses penyeleksian, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstraksian, serta pengorganisasian data yang telah
terkumpul secara runtut yang dipakai untuk menjawab rumusan masalah

sesuai tujuan pendlitian.?® Teknik penganalisisan data yang dipakai dalam

% Basilius Redan Werang, Pendekatan Kualitatif .................co.o...... him. 117.

27 Basilius Redan Werang, Pendekatan Kualitatif ..............c........... him. 122.

2 Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas (Y ogyakarta
Media Akademi, 2016), him. 51.
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penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yakni langkah pemecahan
masalah melalui penggambaran subjek dan objek penelitian berdasarkan
fakta yang tampak di lapangan. Selanjutnya ditegaskan dan dianaisa
sehingga menghasilkan rumusan teori baru atau memperkuat teori lama
yang kemudian mengarah kepada penyimpulan.?®
Aktivitas penganalisisan data pada penelitian ini bersandarkan
pada teori Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman
sebagaimana yang dikutip oleh Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho
penganalisisan data dilakukan melaui langkah-langkah sebagai berikut:
a Reduks Data
Perolehan data dari lapangan memiliki jumlah yang tidak sedikit,
berbelit-belit serta rumit. Oleh sebab itu reduksi data diperlukan dalam
menganalisis data. Reduks data dapat didefinisikan sebagai proses
pemilihan, pemilahan serta penyederhanaan data yang berkaitan
dengan kebutuhan penelitian sehingga peneliti memperoleh gambaran
yang lebih jelas serta mempermudah peneliti dalam mencari dan
mengumpulkan data selanjutnya jika diperlukan.® Dalam tahapan ini
peneliti akan memilih, memilah serta menyederhanakan data yang
telah diperoleh dari lapangan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
b. Penygian Data
Langkah berikutnya setelah pereduksian data yaitu penygjian data.

Data bisa disgjikan dalam wujud bagan, flowchart, uraian singkat serta

2 Alif Kunni Afifah, “Strategi Pembelajaran ................cc........ him. 21.
% Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), him. 16.
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yang lainnya. Penygjian data dilakukan untuk memudahkan peneliti
dalam menafsirkan apa yang sedang terjadi.3! Dalam tahapan ini
peneliti akan menyajikan data hasil pereduksian data dalam bentuk
uraian singkat ataupun dalam bentuk lainnya agar lebih mudah
dipahami terkait fenomena yang sedang terjadi.
c. Menarik Kesimpulan
Andisis data yang ketiga menurut Miles dan Huberman yakni
menarik kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan/verifikas
yaitu proses merumuskan hasil penelitian yang dinyatakan dalam
bentuk kalimat ringkas, padat serta mudah dipahami dan berulangkali
dilakukan peninjauan akan kebenaran dari kesimpulan tersebut,
terutama terkait dengan kesesuaian judul, tujuan penelitian serta
rumusan masalah yang ada. Namun dalam langkah ini kesimpulan
bersifat sementara dan dapat berubah apabila fakta-fakta yang kuat
tidak ditemukan dalam proses penghimpunan data selanjutnya. Tetapi
bila kesimpulan awa ditopang dengan bukti fakta yang kuat dan
sesuai ketika peneliti kembali mengumpulkan data di 1apangan, maka
kesimpulan dapat dinyatakan sebagai kesimpulan yang dapat
dipercaya (kredibel).*?
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan

teknik triangulasi. Triangulass merupakan teknik untuk menguji

3! Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis .............ccceeeunenee. him. 17.
32 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode .............ccccuveneee. him. 68.
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keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data guna
keperluan pemeriksaan atau sebagai pembanding terhadap data itu.>
Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi metode
(Methodological Triangulation). Triangulas metode dilakukan dengan
cara mengecek dan membandingkan data dengan metode yang berbeda.
Sebagaimana dalam penelitian ini data diperoleh melaui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga untuk memperoleh data
atau informasi yang valid, peneliti menggunakan observasi dan
wawancara untuk memeriksa kebenarannya.

Peneliti menggunakan metode wawancara untuk memperoleh data,
selanjutnya peneliti melakukan observasi dan pengumpulan dokumentasi
agar kebenaran dari data yang diperoleh dapat terbukti dan perolehan data
observas digunakan sebagal penguat dari data wawancara.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulis membagi skripsi ini menjadi lima bagian yaitu:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 1l Landasan Teori, pada bab ini memuat tentang deskripsi teori,
penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir. Adapun bagian deskripsi teori
terdiri atas. a. Strategi penanaman karakter religius yang meliputi: 1)

pengertian karakter religius, 2) macam-macam nilai karakter religius, 3)

3 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode .............cccuveneee. him. 45.
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metode penanaman karakter religius. 4) Pentingnya penanaman karakter
religius pada siswa, b. Anak penyandang tunagrahita yang terdiri atas 1)
pengertian anak tunagrahita, b) karakteristik anak tunagrahita, 3) faktor
penyebab tunagrahita, 4) klasifikasi anak tunagrahita.

Bab Il Hasll Pendlitian, pada bab ini memuat tentang: a. Gambaran
umum SDLB Negeri Wiradesa yang terdiri atas: 1) sgjarah singkat
didirikannya SDLB Negeri Wiradesa, 2) letak geografis sekolah, 3) identitas
sekolah, 4) vis dan mis sekolah serta tujuannya, 5) struktur organisasi
sekolah, 6) data tenaga pendidik dan siswa SDLB Negeri Wiradesa, 7) data
sarana dan prasarana SDLB Negeri Wiradesa, b. Metode yang dipakai dalam
penanaman karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB
Negeri Wiradesa, c. kendala yang ditemui dalam upaya penanaman karakter
religius pada anak penyandang tunagrahita dan solus dalam mengatasi
kendala-kendala yang ada.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, pada bab ini memuat tentang analisis
data hasil penelitian yang terdiri dari: a. Analisis strategi penanaman karakter
religius pada anak penyandang tunagrahita, b. Analisis kendala yang ditemui
dalam upaya penanaman karakter religius pada anak penyandang tunagrahita
dan solusi dalam mengatasi kendal a-kendala yang ada.

Bab V Penutup, pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran

berdasarkan hasil uraian pada bab-bab sebelumnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan tentang

Strategi Penanaman Karaker Religius pada Anak Penyandang Tunagrahita di

SDLB Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penanaman karakter religius pada anak penyandang tunagrahita di SDLB
Negeri Wiradesa melalui berbagai metode diantaranya yaitu melalui
metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode
perhatian, serta metode hadiah dan hukuman. Selain itu dalam proses
pembel gjaran guru menerapkan metode drill atau mengulang kembali apa
yang telah digarkan sebelumnya secara kontinu serta menggunakan
media gambar.

2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penanaman karakter religius
pada anak penyandang tunagrahita di SDLB Negeri Wiradesa terdiri dari
kendala internal dan eksternal. Adapun kendala internal meliputi kondis
anak penyandang tunagrahita yang sedemikian rupa, kurangnya jumlah
tenaga pendidik, dan jumlah siswa yang banyak tiap kelasnya. Sedangkan
kendala eksternal meliputi rendahnya kepedulian dan perhatian orang tua
terhadap anak-anak tunagrahitaa. Dalam mengatasi kendala-kendala
tersebut upaya yang dilakukan diantaranya yaitu sabar dan telaten

mengingat kondisi anak yang kurang sempurna, mengulang kembali apa
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yang telah digarkan sebelumnya sehingga anak tunagrahita dapat
memahami dan mampu mengingatnya, mengondusifkan kondisi kelas
sebelum dimulainya pembel gjaran dan selama pembel gjaran, penggunaan
media gambar sebagai alat bantu pembelgjaran, serta menjalin hubungan
dan kerja sama dengan orang tua/wali siswa serta menghimbau kepada
mereka agar selalu membimbing dan mengarahkan putra-putrinya selama
di rumah.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang penulis paparkan diatas, maka penulis

kemukakan beberapa saran diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah agar dapat mengadakan program khusus dalam
upaya menanamkan karakter religius pada anak di sekolah

2. Bagi guru hendaknya melakukan evaluasi untuk melihat berhasil atau
tidaknya terkait strategi yang digunakan dalam upaya penanaman
karakter religius pada anak penyandang tunagrahita serta
mempertimbangkan kembali strategi atau metode lain yang lebih efektif
yang dapat digunakan dalam menanamkan karakter religius pada anak
penyandang tunagrahita

3. Bagi orang tualwai siswa hendaknya dapat membimbing dan
mengarahkan anak selama di rumah mengingat orang tua merupakan
pendidik pertama dan utama bagi anak. Orang tua/wali siswa juga

Ssenantiasa agar mengamati  pergaulan anak, mengontrol setiap
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kegiatannya serta memberikan contoh tauladan yang baik kepada anak

sdlamadi rumah.
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